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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KFPUITUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESTA

Nomor : 158 th. 1987
MNomor : 0543hIUA9RT

Trensliterasi dimaksudkan sehagai pengalih-huirn? dari abjad varg sam ke

abjad yang lain. Transliterast Arab-Latin di sin ialah penvalinan hurufhucuf Arab

dengan huruf-hurof Tarin heserta peran sloamya.

1. Konsonan

Fenem konsvnan bahasa Asab, yung dalam twlisan Amb dilambangian

dengan aurvt, dalam transliterasi ini sebagion dilambangkon dengen huref dan

sebagian dilambangkan denpan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huru{ dan tanda secara bersama-sema, Di bawah ini dafizr huref Auab dun

transitierasinya,

Huruf Arab Nama Huruf Latin T Nama
! Alif Tidak " Tidak
dilambangkan | dilambangkan |
TR Ba B be |
Oy Ta T Te
&y Sz 3 es (dengan titik
diatas)




Jim

e

E J _.E
z Ha H ha (dengan titik
dibawuh)
Ve SR By © Kh Kadanha
& _
3 Tl D | de f
3 Zal 7 zet (dengan titik |
di atas)
= = - =
J Ra
3 Zai Z , zct
I L Slﬁ. S P [ ]
U Syim Sy Ts dan ye
3 e Sad S e (dengan titik
dibawalr)
: ' : titik |
() IDad o) | de (dengan ti
di bawan)
5 Ta T te (dengan titik |
dibawah)
p - Za £ zet (dengan titik
di bawah )
£ Ain : Komater balik
di atas




3 & Gain G ge
b Fa F ef
3 Qaf Q ~ R
% S Kaf S ka
ek s Lani 3 RN
a Mim M em
e 4 ~ Nun i cn
P Waw W We i
i Ha 51 ha
e " Hamzah 9 apostrof |
L & Yy Y ye
2. Vokal

Vokal bzhasa Arab adalah seperti vokal datam bahasa Tndenesia, terdin dari volal

tunggal stau monoftong dan voka! rangkap atau diftong;

4. Yokal tungpal
vokal funggal dalam bahasa Arab yang lambangaya berupy lunda atau harkat,

transliterasinyz adalah sebagai berikut ;

‘Nama

Tunda Hurmf [ atin Nama
S fathsh A a
3
sy = Kausrah Ty mii i
a2
: dammah U a )




b. Yokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Aab yang lambungnys berupa gabungan antara
harkal dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan hurof yaitu :

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
L & - fathuh dan ya Ai a dan i
ir 3= | fathah dan waw An adanu
Contoh:
Lt kataba: <=8
0 f’ala; ded
17 kaifa; a8
c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,
transhiterasinya berupa huruf dan tanda, vaiw ;
Harkat dan Nama " Murufdan Nama
Humef : Tanda
h faﬂ;iah dar alil A a dan garis di
ataun ya atas
T— Kasrah dan ya I 1dan garis di
I elats
s 3 dammah dun g ~ Tadan caris di
—23 Wil atas S
Contoh:
géla : J&
rAmd L e

gila +




d. Ta marbiitah

Trangliterasi untuk 12 marbGitah ada dua:

1) ¥a markirah hidup ta marbfitah vang hidup atav mendapat harkat fachah
kasrah dan wammah, transkiterasinya (1),

2) Ta marbiitak mati Ta marbittal yang mati mendapat harkar sy,
translitcrasinya adalah (h).

»

3) Kalau pada katz yeng terakhir dengan i marbtitah ditkuti oleh kate yang
menggunukan kata ssndang ai serta hacaan kedua kata ity terpisah, maka (g
miarbibtah ity ditransliterasikan dengan ha (1),

Contoh:

U raudal al-affal - raugdand afal Wb

3 al-Madmah al-munawwarah : 3 ygiallgiad

C falbok: ‘ol

e, Syaddah (tasvdid)

Syaddah aton tusydid yaug pada talisam Arsb

dilambangkan dengan sebuzh tanda, 1anda spaddah atau tands
tasydid, dalam transliterasi ini tands tasypdid tersebut dilembanglkan
dergan huraf, yaitu yang sama deugan huref yang diberi tanda
svaddak itu

Contoh:

[ rabbana ; b

[ nazzala : O3

0 al-birr : b

0 al-hajj : gt

T nu'ima ; pnd

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huraf, vaita: J |
namun dalam transliterasi ini kata sandang ifu dibedakan utas kata sandang yang
diikuli oleh hurul syamsich den kata sandang yang ditkuti oleh hurof gamarich,

1) Kata sandang diikuti oleh burof syamsiah



Kata sandang difkuti oleh buruf syamsioh ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinys, yeito hurof (I) diganti devgan mmf yang sama dengan huruf yang lan
ditransliterasikan sesvai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya. Baik dilkuti huruf syamsish maupun qumariah, kata sandang
citulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang,
Contoh;

7 ar-rajulim Jasl

[ as-sayvidaty: Sadi

[ asye-syamsti; qiesaddl

1 al-galam: o8

£ al-jalaiu: J¥ad

g. TTamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzan ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hamya berlaku bzgi hamzah vang terletak di tengah dan di akhir kata, Bila
hamzah ttu terletak di awal kata, ja tidak dilambangkan, karena dalam wlisan
Arab herupa alif

Contoh:

T takhuziing: O30

 aapricend’; # gl

[ syai'un; & b

[ inne: O

O wmirtu: Sigal

i akaly: S8

h. Penulisan Kata

Pada dasmnya setiap kata, baik 1 @ (kata kerja), isim (kata benda), mavpun hury,
ditulis terpiseh. Honyo kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hurof Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karens ada huref atau karkat yang
dibilangkan, maka dalam transliterasi [ni peoulisan kata tersebut ditangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinye.



ABSTRAK

RUBI ASMANIAR, NPM 1501280006, Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Label Halal Dan Lokasi Terhadap Minat Beli Di Medan Muart, 2019, skripsi,

Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Ultara,
Pembimbing Drs. Sarwo Edi, MA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu pengarh kualitas pelavanan,
label halal dan lokasi terhadap minar beli di medan marat.Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitaian kuantitatif. Metode.
Dalam penelitian ini, sampel yang diambil sebanyak 33 responden.

Tehnik yang digunakan yaitu simple randomsampling, jenis data yang
digunakan dalam penelition ini adalah primer dan sekunder. Tehnik pengumpulan
data yaitu kuisioner, tehnik analisis data adalah deskriptif respornden , uji
validitas, wji relibialitas, wji asumsi klasik wji regresi linear berganda,dan wji
hipviesis dengan program SPSS V' 16,

Hasil penelitian memmjukkan bahwa diketahui nilai koefesien Determinasi
(R)adalah sebesar 0,253 atau 25,3% sedangkan 74,7% ditentukan oleh faktor
lain. Diperoleh tyung sebesar 0,597 < 2,042 dengan signifikan 0,347 < 0,05
menunjukkan  kualitas  pelayanan  tidak berpengaruh terhdap minar  beli
konsumen. Hasil t hitung label halal sebesar 1,398 < 2,042 dengan signifikan
0,173 = 0,05 sehingga tidak berpengaruh terhadap minar beli konsumen. t hitung
lokasi sebesar 2,474 > 2,042 dengan signifikan 0,019 < 0,05 sehingga lokasi
tidak berpengaruh terhadap minat beli konsumen.

Hasil wji f (simudtan) diketahui bahwa Variabel Kualitas Pelayanan, Variabel
Label Halal Dan Variabel Lokasi dengan nilai f hinmg 3,275 = 2,92 sehingea
menunjukkan variabel kualitas pelayanan label halal dan lokasi. Berpengaruh
terhadap Minat Beli Konsumen Di Medan Mart dengan tingkat signifikan 0,0335.

Kata Kunci : Kualitas Pelayanan, Label Halal, Lokasi dan Minat Beli



ABSTRACT

RUBI ASMNAIAR, NPM 1501280006, Pengarul Kualitas Pelayanan,
Label Halal Dan Lokasi Terhadap Minat Beli Di Medan Murt, 2019, skripsi,

Falultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utera,
Supervisor Drs. Sarwo Edi, MA

his study aims (o determine the effect of service gquality, halal label and
location on buying interest in the marat field. The method used in this research is
quantitative research methods. Meihod. In this study, samples taken were 33
respondents

The technique used is simple random sampling, the type of data used in
this study are primary and secondary. Data collection techniques are
questionnaires, data analysis techniques are descripiive respondents, validity tesi,
relativity fest, classic assumpiion fesi multiple linear regression ftest, and
hypothesis testing with SPSS VI6 program.

The results showed that the known coefficient of determination (R2) was
(1233 or 25.3% while 74.7% was determined by other factors. Obtained tcount of
0.597 < 2.042 with a significant 0.347 = 0.05 indicating the quality of service has
no effect on consumer buving interest. The results of the t-count halal label of
1.398< 2.042 with a significant 0.173 = (.05 so it has no effect on consumer
buying interest. t calculate the location of 2.474> 2,042 with a significance of
0.019< 0.05 so that the location not influences consumer buying inferest.

F test vesults (simultaneous) note that Service Quality Variables, Halal
Label Variables And Location Variables with a value [ arithmetic 3,275 =
2,92thus indicating the variabel guality of service, halal label and location.

Influences Consumer Purchase Interest in Medan Mart with a significant level of
0.033

Keywords: Service Quality, Halal Label, Location and Purchase Interest

Ti
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Diketahui bahwa pertumbuhan ritel modern setiap tahunnya mencatat
kisaran angka 10 % hingga 30 %. Hal ini ditunjukkan dengan ekspans ritel
modern sangat agresif hingga masuk ke wilayah pemukiman rakyat. Ritel
tradisional yang berada di wilayah pedesaan maupun pemukiman rakyat pun
terkena imbasnya dengan berhadapan langsung dengan ritel modern tersebut.
Persaingan diantara keduanya pun tidak terhindari. Tidak hanya itu, karena
minimnya aturan zonas dari pembangunan ritel modern tersebut, maka ritel-ritel
tradisional yang berada di kota-kota besar pun terkena imbasnya. Sebagal
supermarket yang berupaya untuk memberikan pelayanan yang tertinggi kepada
pelangganya, Ranch Market menyediakan tempat pelanggan untuk menyampaikan
keluhan mereka apabila mereka mengalami ketidaknyamanan dalam berbelanja.
Disetiap toko terdapat Customer Service sebagai tempat pengaduan keluhan dan
juga pusat informasi yang membantu pelanggan, selain dengan menyatakan
keluhannya langsung ke petugas cutsomer service, pelanggan juga dapat
menghubungi customer service untuk menyatakan keluhan dan juga untuk sekedar
mendapat informasi. Setiap tahun perusahaan bekerja sama dengan lembaga
survei AC Nielsen melakukan survel kepuasan konsumen untuk mengukur
seberapa besar tingkat kepuasan konsumen terhadap pelayanan yang diberikan.
Pengukuran tersebut biasanya dilakukan selama seminggu pada bulan Oktober
dengan memberikan daftar pertanyaan tentang kepuasan konsumen kepada
pelanggan. 'Peningkatan volume penjualan pada suatu usaha merupakan bukan
perkara yang mudah.Hal ini dikarenakan banyaknya faktor yang dapat
mempengaruhi penjualan.Efendi Pakpahan menyatakan bahwa faktor yang sangat
penting dalam mempengaruhi volume penjualan adalah saluran distribus yang

! Basrah saidani , samsul arifin , pengaruh kualitas produk dan kualitas layanan
terhadap kepuasan konsumen dan minat beli pada ranch market. Jurna riset manajemen
sainsindonesia (jrmsi) |vol. 3, no. 1, 2012.



bertujuan untuk melihat peluang pasar apakah dapat memberikan laba yang
maksimum.? Secara umum mata rantai saluran distribusi yang semakin luas akan
menimbulkan biaya yang lebih besar, tetapi semakin luasnya saluran distribusi
maka produk perusahaan akan semakin dikenal oleh masyarakat luas dan
mendorong naiknya angka penjualan yang akhirnya berdampak pada peningkatan
volume penjualan. Naiknya volume suatu penjualan akan berdampak besar pada
minat beli konsumen, Swastha dan Irawan mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi minat membeli berhubungan dengan perasaan dan emosi, bila
seseorang merasa senang dan puas dalam membeli barang atau jasa maka hal itu
akan memperkuat minat membeli, ketidakpuasan biasanya menghilangkan minat.
Ada duafaktor lain yang mempengaruhi minat beli, yaitu :

1. Sikap orang lain, sgjauh mana sikap orang lain mengurangi alternative
yang disukal seseorang akan bergantung pada duahal :

a) Intensitas sikap negative orang lain terhadap alternatif yang
disukai konsumen, dan

b) Motifas konsumen untuk memiliki keinginan orang lain.
Semakin gencar sikap negarif orang lain dan semakin dekat orang
lain tersebut dengan konsumen, akan semakin mengubah
membelinya.

2. Faktor kedua adalah faktor situas yang tidak terantisipas yang dapat
muncul dan mengubah minat membeli. Konsumen membentuk minat
membeli  berdasarkan faktor-faktor seperti pendapatan yang
diperkirakan, harga yang diharapkan, dan manfaat produk yang
diharapkan. Namun keadian yang tidak terantispas mungkin
mengubah minat membeli tersebut.*

Minat beli konsumen tercipta berdasarkan kepuasan maupun ketidak

puasan pelanggan.Kepuasan konsumen atau pembeli ditentukan oleh kualitas
barang (produk) yang dikehendaki konsumen, sehingga jaminan kualitas menjadi

2 pakpahan, Efendi, 2009. Volume Penjualan, Jakarta: PT. Bina Sejahtera HIm. 409

3Basu, Swastha dan Hadi Irawan, 2001, Manajemen Pemasaran Modern, Y ogyakarta.
Liberty HIm. 129

“Kotler dan Keller. 2009. Manajemen Pemasaran. Jilid |. Edisi ke 13 Jakarta: Erlangga,
Him. 242



prioritas utama bagi setiap perusahaan, yang pada saat ini khususnya dijadikan
sebagai tolok ukur keunggulan daya saing perusahaan.

Kualitas pelayanan dapat dikatakan sebagai suatu bentuk penilaian
konsumen dari tingkat layanan yang diterima konsumen, dengan tingkat
pelayanan yang diharapkan konsumen di mana akan berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen. Kualitas pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian
aktivitas yang bersifat tidak kasat mata yang terjadi sebagai akibat adanya
interaks antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal yang disediakan oleh
perusahaan memberi pelayanan yang dimaksud untuk memecahkan permasalahan
konsumen/pelanggan.Kualitas pelayanan berperan sangat penting didalam suatu
usaha meningkatkan kepuasan konsumen serta pelayanan yang berkualitas
berperan penting dalam membentuk minat beli konsumen. Pada dasarnya posisi
kualitas pelayanan ini merupakan faktor pendukung di antaranya faktor expected
service (jasa yang diharapkan) dan faktor percieved service (jasa yang dirasakan).
Maka dengan hal tersebut, konsumen akan merasa mendapatkan kepuasan
tersendiri dan merasa dihargai.

Label adalah bagian sebuah produk yang membawa informasi verbal
tentang produk atau tentang penjualnya. Sebuah label bisa merupakan bagian dari
kemasan atau pula etiket (tanda pengenal) yang dicantumkan pada produk. Label
dibagi menjadi tigaklasifikasi yaitu :

1. Brand Label, yaitu merek yang diberikan pada produk atau

dicantumkan pada kemasan

2. Descriptive Label, yaitu label yang memberikan informasi objektif

mengenai  penggunaan, konstruksi/pembuatan, perhatian/perawatan,
dan kinerja produk, serta karakteristik-karakteristik lainnya yang
berhubungan dengan produk

3. Grade Label, yaitu label yang mengidentifikasikan penilaian kualitas

produk (product’s judged quality) dengan suatu huruf, angka, atau
kata. Misal buah-buahan dalam kaleng diberi label kuaditas A,B dan
ok

®Yuli Mutiah Rambe , Syaad Afifuddin. Pengaruh pencantuman label halal pada
kemasan mie ingan terhadap minat pembelian masyarakat mudlim (studi kasus pada



Indonesia yang notabene berpenduduk muslim terbesar di dunia, Dalam
Isam, Halal dan Haram adalah bagian dari hukum syara yang saling
berseberangan. Allah SWT memerintahkan kepada setiap musiim untuk
mengkonsums makanan dan minuman yang halal dan sebisa mungkin tayyib
(baik dan menyehatan). Seperti yang banyak diketahui pula, saat ini banyak
pedagang-pedagang curang yang mencampurkan bahan-bahan yang tidak hala
bahkan yang tidak baik dikonsumsi. Konsumen Islam pastinya akan memilih
makanan dan produk yang sudah dinyatakan kehalalannya dibandingkan dengan
produk yang belum dinyatakan kehalalannya oleh lembaga yang berwenang. i
halal, khususnya makanan ataupun minuma padaproduk maka dapat dilihat dari
sertifikat / label halal yang tercantum pada makanan ataupun minuman tersebut.’

Lokas usaha diartikan sebagal letak toko atau pengecer pada lokas
strategis tertentu untuk memaksimumkan keuntungan lokas usaha dinilai sangat
penting karna lokas merupakan pengendalian pendapatan dan anggaran badan
usaha olehkarna itu, lokas memeiliki kekeuatan untuk memperkuat atau

memperlemah strategis bisnis perusahaan.”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan urutan latar belakang masalah diatas dapat
diidentifikas kan masalah sebagai berikut :

1. Medan mart belum menggunakan aplikas online dan jasa antar
untuk meningkatkan kualitas pelayanan terhadap minat beli
konsumen.

2. Banyaknya pesaing antar mini market di sumatera utara yang

memberikan pelayanan dengan diskon, poin, dan lain-lain.

mahasiswa universitas al-washliyah, medan) , Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Val. 1,
No. 1, Desember 2012

® Suni Silfania. Hubungan Daya Tarik Dan Minat Beli Masyarakat Muslim
Terhadap Pencantuman Lebel Halal (Studi Kasus Bakso Pak Mien Bogor), Al Amwal:
Vol. 1, No. 2, Februari 2019

Vienticentia Imanuelita , Rekyan Regasari Mardi Putri, Faizatul Amadlia,
penentuan kelayakan Lokas usaha Franchis menggunakan metode AHP dan VIKOR ,
jurnal penegembangan teknologi informasi dan ilmu komputer Vol . 2, No. 1, Januari
2018 him 122-132



3. Lokas Medan Mart relatif sempit dibandingkan Mini Market
lainnya yang ada di sumatera utara.
4. DiMedan Mart hanya meiliki sebuah meja kasir sehingga membuat
konsumen antri dalam membayar belgjaan.
C. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan masalah lebih terarah, maka penulis memberikan batasan
pada penelitian ini. Adapun batasan masalah tersebut yaitu beberapa faktor yang
mempengaruhi minat beli konsumen pada Medan Mart serta data yang digunakan
yaitu data volume penjualan dari tahun 2017-2018. Penelitian ini memfokuskan
pada variabel Independent (x) :pengaruh Kualitas Pelayanan (x;) Label Halal (xy)
Lokas (x3) terhadap variabel Dependent (y) : minat beli konsumen (y) di Medan
Mart

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan urutan latar belakang masalah diatas, penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap Minat Beli
konsumen di Medan Mart?
2. Apakah Lingkungan berpengaruh terhadap Minat Beli konsumen di
Medan Mart?
3. Apakah Label Halal berpengaruh terhadap Minat Beli di Medan
Mart?
4. Apakah Kualitas Pelayanan, Label Halal, dan Lokas berpengaruh
terhadap Minat Beli Konsumen di Medan Mart?
E. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah Kualitas Pelayanan berpengaruh
terhadap minat beli konsumen di Medan Mart
2. Untuk mengetahui apakah Label Halal berpengaruh terhadap
minat beli konsumen di Medan Mart
3. Untuk mengetahui apakah Lokas berpengaruh terhadap minat
beli konsumen di Medan Mart



4. Untuk mengetahui apakah Kualitas Pelayanan, Label Halal dan
Lokas berpengaruh terhadap minat beli konsumen di Medan Mart

F. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas diharapkan memiliki dan

memberikan manfaat yaitu sebagi berikut

1

Bagi Medan Mart

Penelitian ini diharapkan kedepan menjadi salah satu referens mengeai
pengaruh dari penerapan sistem pengendalian mangemen terhadap
kualitas pelayanan, label hala, dan lokas terhadap minat beli di Medan
Mart

Bagi peneliti

Penelitian ini dapan menambah ilmu penulis, khususnya mengenal kualitas
pelayanan, label hala dan lokas terhadap minat beli, dan penulis juga
dapat menegtahui sgjauh mana kaitan antara teori dan penerapannya
dilapangan.

Bagi Peneliti Lain

Hasll Penelitian ini diharapkan akan menjadi sumbangan pemikiran bagi
peneliti selanjutnya.

Bagi Pihak Perusahaan

Hasi| dari penelitian ini dapat digdikan sebagai informas atau sumbangan
pemikiran yang bermanfaat untuk pembaca yang akan melakukan
penelitian selanjutnya.

Bagi UMSU

Menjalin kerja sama yang baik antara Universitas Muhammadiyah
Sumatra Utara khususnya Fakultas Agama Islam Program Study
Mangemen Bisnis Syariah dengan Medan Mart, untuk memberikan
masukan-masukan mengenai  keterampilan dan pengalaman yang
dibutuhkan dunia kerja serta Sebaga salah satu bahan evaluas dalam
menilai mahasiswa, sampa sgjauh mana ilmu yang diberikan dapat

diterapkan dalam dunia kerja.



G. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini, sistematika penulis disusun berdasarkan

bab yang diuraikan sebagai berikut :

BAB |

BAB |1

BAB Il :

BAB IV :

BABYV :

: PENDAHULUAN

Beris tentang latar belakang masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta istematika

penelitian

: LANDASAN TEORI

Beris tentang landasan teori, kerangka pemikiran dan hipotesis
penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Beris tentang definisi variabel penelitian dan definis operasional,
penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data, serta metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beris tentang hasil penelitian secara sistematika kemudian analisis
dengan menggunakan metodologi penelitian yang telah digunakan
untuk selanjutnya diadakan pembahasan.

PENUTUP

Beris tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran dari
hasi| penelitian.

Beris tentang landasan teori, kerangka pemikiran dan hipotesis

penelitian.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Deskrips teori
1. Minat Beli

Minat beli konsumen adalah sebuah  perilaku konsumen dimana
konsumen mempunyai keinginan dalam membeli atau memilih suatu produk baik
barang maupun jasa, berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan dan
mengkonsums atau bahkan menggunakan suatu produk baik barang maupun
jasa®

Minat Beli dikemukakan oleh beberapa penulis artikel maupun buku.
minat beli merupakan kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau
mengambil tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan
tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian. minat beli sebagal
kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil tindakan
yang berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan
konsumen melakukan pembelian. Pendapat lain ada yang mengatkan bahwa minat
beli merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk
membeli produk tertentu serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada
periode tertentu Lebih lanjut dia mengatakan bahwa minat beli merupakan
instruksi  diri  konsumen untuk melakukan pembelian atas suatu produk,
melakukan perencanaan, mengambil tindakan-tindakan yang relevan seperti
mengusulkan (pemrakasa) merekomendas kan (influencer), memilih, dan akhirnya
mengambil keputusan untuk melakukan pembelian. Dari penjelasan mengenai
minat beli diatas, maka dapat disimpulakan bahwa minat beli merupakan suatu
proses perencanaan pembelian suatu produk yang akan dilakukan oleh konsumen
dengan mempertimbangakan beberapa hal, diantaranya adalah banyak unit produk

8 Umar Husein, Manajemen Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen , (Jakarta: PT.
Gramedia Pusaka), HIm. 45



yang dibutuhkan dalam periode waktu tertentu, merek, dan sikap konsumen dalam
mengkonsumsi produk tersebut.’
a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli
Ada 4 hal mendasar mengapa konsumen ingin membeli produk atau jasa
yang ditawarkan:
1. Faktor minat beli primer (kebutuhan barang pokok) Kebutuhan utama
yang harus dipenuhi untuk bertahan hidup oleh calon pelanggan. Contoh:
Bahan makanan pokok (beras, gula,lauk pauk).
2. Faktor minat beli sekunder (kebutuhan pelengkap) Kebutuhan pelengkap
dan hanya digunakan sesekali oleh calon pelanggan. Contoh: Pakaian.
3. Faktor minat beli tersier (kebutuhan spesifik).
Kebutuhan yang dianggap tidak terlalu penting oleh calon pelanggan

b. Tujuan Minat Beli Konsumen
Kecenderungan seseorang menunjukkan minat terhadap suatu produk atau
jasa dapat dilihat berdasarkan ciri-ciri :

a. Kemauan untuk mencari informasi terhadap suatu produk atau jasa
Konsumen yang memiliki minat, memiliki suatu kecenderungan untuk
mencari informasi lebih detail tentang produk atau jasa tersebut, dengan
tujuan untuk mengetahui secara pasti bagaimana spesifikasi produk atau
jasa yang digunakan, sebelum menggunakan produk atau jasa tersebut.

b. Kesediaan untuk membayar barang atau jasa. Konsumen yang memiliki
minat terhadap suatu produk atau jasa dapat dilihat dari bentuk
pengorbanan yang dilakukan terhadap suatu barang atau jasa, konsumen
yang cenderung memiliki minat lebih terhadap suatu barang atau jasa
akan bersedia untuk membayar barang atau jasa tersebut dengan tujuan
konsumen yang berminat tersebut dapat menggunakan barang atau jasa
tersebuit.

c. Menceritakan ha yang positif. Konsumen yang memiliki minat besar
terhadap suatu produk atau jasa, jika di tanya konsumen lain, maka

%Resti Meldarianda. et,al, pengaruh store atmosphere terhadap minat beli konsumen pada resort
café atmosphere bandung, Jurnal Bisnis dan Ekonomi (JBE), September 2010, Hal. 97 — 108 Vol.
17, No. 2I1SSN: 1412-3126 97



secara otomatis konsumen tersebut akan mencitrakan hal yang positif
terhadap konsumen lain, karena konsumen yang memiliki suatu minat
secara eksplisit memiliki suatu keinginan dan kepercayaan terhadap suatu
barang atau jasa yang digunakan.

d. Kecenderungan untuk merekomendasikan. Konsumen yang memiliki
minat yang besar terhadap suatu barang, selain akan menceritakan hal
yang positif, konsumen tersebut juga akan merekomendasikan kepada
orang lain untuk juga menggunakan barang atau jasa tersebut, karena
seorang yang memiliki minat yang besar terhadap suatu barang akan
cenderung memiliki pemikiran yang positif terhadap barang atau jasa
tersebut, sehingga jika ditanya konsumen lain, maka konsumen tersebut
akan cenderung merekomendasi kan kepada konsumen lain.

2. Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan merupakan evaluasi konsumen tentang kesempurnaan
kinerja layanan. Kualitas pelayanan bersifat dinamis yaitu berubah menurut
tuntutan pelanggan, Salah satu faktor yang menentukan tingkat keberhasilan dan
kualitas perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam memberikan pelayanan
kepada pelanggan. Setiap perusahaan berlomba untuk menghasilkan kualitas
pelayanan yang terbaik untuk konsumennya. Pada prinsipnya kualitas pelayanan
berfokus pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan, serta
ketekatan penyampaiannya untuk menyesuaikan harapan pelanggan'®

Kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan
dan keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi
harapan konsumen.™

Sehingga kualitas pelayanan dapat disimpulkan sebagal segala bentuk
aktivitas yang dilakukan oleh perusshaan guna memenuhi harapan
konsumen.Pelayanan dalam hal ini diartikan sebagai jasa atau servis yang
disampaikan oleh pemilik jasa yang berupa kemudahan, kecepatan, hubungan,

kemampuan dan keramatamahan yang ditujukan melaui skap dan sifat dalam

®Hendra Fure, lokasi, keberagaman produk, harga, dan kualitas pelayanan pengaruhnya
Terhadap minat beli pada pasar tradisional bersehati calaca, Jurnal EMBA 273 Vol.1 No.3
September 2013, Hal. 273-283

YTjiptono, Fandy. 2007. Srategi Pemasaran. Edisi Pertama. Andi Ofset. Yogyakarta
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memberikan pelayanan untuk kepuasan konsumen. Kualitas pelayanan (service
quality) dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi konsumen atas
pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan/ inginkan terhadap atribut-atribut
pelayanan suatu perusahaan. Hubungan antara produsen dan konsumen
menjangkau jauh melebihi dari waktu pembelian ke pelayanan purna jual, kekal
abadi melampaui masa kepemilikan produk. Perusahaan menganggap konsumen
sebagai raja yang harus dilayani dengan baik, mengingat dari konsumen tersebut
akan memberikan keuntungan kepada perusahaan agar dapat terus hidup.
a. Tujuan Dari Kualitas Pelayanan

Pelayanan adalah semua bentuk aktifitas perusahaan yang tidak berwujud
yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pihak lain (konsumen). Kualitas
pelayanan yang baik diberikan kepada konsumen ini merupakan hal yang sangat
penting bagi kehidupan suatu perusahaan , karena tanpa konsumen, maka tidak
akan terjadi transaks jual beli antara kedua belah pihak. Umumnya tujuan dari di
adakanya kualitas pelayanan adalah agar konsumen merasakan adanya kepuasan
tersebut dapat meningkatkan minat beli dari para konsumen itu sendiri atas
pelayanan yang diberikan sehingga perusahaan akan memperoleh laba atau

keuntungan.

b. Manfaat Kualitas Pelayanan
Pelayanan yang baik tentu akan memberikan hal yang baik pula untuk

perusahaan. Karena pelayanan ini merupakam wujud tanggung jawab sosia
perusahaan, maka hal ini dapat memberikan keuntungan tersendiri untuk
perusahaan seperti :

a. Konsumen akan setia kepada perusahaan

b. Konsumen bisa menjadi mediaiklan gratis

¢. Kelangsungan bisnis jangka panjang terjamin

d. Konsumen tidak akan mempermasalahkan mengenai harga

e. Konsumen merasa puas karena kebutuhannya terpenuhi
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3. Label Halal
Label adalah bagian sebuah produk yang membawa informas verbal
tentang produk atau tentang penjualnya. Sebuah label bisa merupakan bagian dari
kemasan atau pula etiket (tanda pengenal) yang dicantumkan pada produk. Label
dibagi kedalam tigaklasifikas yaitu :

a. Brand Label, yaitu merek yang diberikan pada produk atau dicantumkan
pada kemasan.

b. Descriptive Label, yaitu label yang memberikan informas objektif
mengenai penggunaan, konstruksi/pembuatan, perhatian/perawatan, dan
kinerja produk, serta karakteristik-karakteristik lainnya yang
berhubungan dengan produk.

c. Grade Label, yaitu label yang mengidentifikasikan penilaian kualitas
produk (product’s judged quality) dengan suatu huruf, angka, atau kata.
Misal buah-buahan dalam kaleng diberi label kualitas A,B dan C.*

a. Dasar Syariah tentang jaminan Lebel Halal

Kebenaran suatu pernyataan hala pada label pangan tidak hanya
dibuktikan dari segi bahan baku, bahan tambahan pangan, atau bahan bantu yang
digunakan dalam memproduks pangan, tetapi harus pula dapat dibuktikan dalam
proses produksinya. Untuk mendukung kebenaran pernyataan halal, setiap orang
yang memproduks atau memasukkan pangan yang dikemas kedalam wilayah
Indonesia untuk diperdagangkan wajib memeriksakan terlebih dahulu pangan
tersebut pada lembaga pemeriksa yang telah diakreditas sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku *3

Orang idam diperintahkan makan makanan yang baik-baik dan
bersyukur kepada Allah SWT atas Rezki yang diberikan-Nya, dan memakan
makan makann yang halal dan bergizi, yang telah tertera pada ayat dibawah ini.

12y uli Mutiah Rambe et,al. pengaruh pencantuman label halal pada kemasan mie instan
terhadap minat pembelian masyarakat muslim (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Al-
Washliyah, Medan), Jurnal Ekonomi dan Keuangan, VVol. 1, No. 1, Desember 2012

3 May Lim Charity , Jaminan Produk Halal Di Indonesia, Vol. 14 NO. 01 - Maret 2017 :
99 - 108
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1. QSAIl-Bagarah (2) : 172-173 tentang makanan yang halal dan
ber gizi
(O VY) o ) S ) 150805 A0S, Lo il o LK 1l il 431 G
S ale Wy gl e Hhalal oad alll el ag Jal Uy 33l 2 23 350 JKle 2a
(VVY) mn Dss Al ) il )
Artinya.:

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar
kepada-Nya kamu menyembah.Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan
bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. tetapi Barangsigpa dalam Keadaan terpaksa
(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (QS:Al-Bagarah : (2) 172-173)*

2. QS. Al-Maaidah (5) : 87-88
Ol Sand ¥ Al T 13RS Y BKT AT (sl G e ) gtyad Y 1Sl ol Ll
(AN) Osiase 43 a8 2l Al ) 58505 Unda WA A1) 2857 ) Uaa | K75 (AY)

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang
baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan
makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya. (QS.
Al-Maaidah : (5) 87-88)"

YTafsir ibnu katsir Qs. Al-bagarah ayat 172-173 firman Allah tentang makanan dan
minuman yang bergizi

1> Qs. Al-maidah 87-88 Khoirunnizam, Ayat-ayat Al-quran tentang makanan yang halal,
sehat dan bergiz dan bahaya minuman keras https:/
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3. HR. Bukhari & Musdlim, dari Nu'man bin Basyir
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Artinya:

"Sesungguhnya yang halal itu jelas, dan yang haram itu jelas, dandiantara
keduanya ada perkara-perkara syubhat,Kebanyakan manusiatidak mengetahuinya.
Barangsiapa yang menjaga diri dari perkarasyubhat tersebut, maka dia telah
menjaga agamanya dankehormatannya,dan barangsiapa yang jatuh dalam perkara
syubhat,maka dia jatuh kepada hal yang haram.Seperti seorang pengambal ayang
mengembala disekitar daerah larangan, lambat laun akan masukkedalamnya.
Ketahuilah, setiap raja memiliki daerah larangan,sedangkan daerah larangan Allah
adalah apa-apa yang diharamkan-Nya.Ketahuilah, sesungguhnya di dalam jasad
itu ada segumpal daging,apabila dia baik makabaiklah seluruh jasad, dan
apabiladia buruk makaburuklah seluruh jasad. Ketahuilah, diaadalah
hati "(Riwayat Bukhari & Muslim, dari Nu'man bin Basyir)*

4. Lokas

Lokas usaha diartikan sebagai letak toko atau pengecer pada lokas
strategis tertentu untuk memaksimumkan keuntungan lokasi usaha dinilai sangat
penting karna lokas merupakan pengendalian pendapatan dan anggaran badan
usaha olehkarna itu, lokas memeiliki kekeuatan untuk memperkuat atau
memperlemah strategis bisnis perusahaan

pada penelitian ini digunakan tujuh buah kriterian kriteria lokas usaha yang
diperoleh yaitu :

¥\ uhammad Mawardi, https://www.scribd.convdoc/81580064/Penjel asan-Hadits-
Antara-Halal-Haram di akses pada 17 Juli pukul 01.18
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1. Jumlah Pesaing
2. Insfrastruktur Tempat Usaha
3. Jarak dengan Suplier
4. Harga Sewa Tempat
5. Kepadatan Pendududk
6. Ukuran Lokas
7. Gaji Pegawai '
Tabel 2,1
Penelitian terdahulu
No | Namapenulis | Judul penelitian Variabel Hasl|
1 Arief Adi pengaruh harga, | X1= pengaruh | Hasl penelitian ini
Satria promosi, dan | harga membuktikan bahwa
kualitas produk | X2= promosi Promos mempunyai
terhadap minat | X3= kualitas | pengarun  positif  atau
beli  konsumen | produk signifikan terhadap Minat
pada perusahaan | Y=minat beli | Beli, dimana Minat Beli
a-36 yang tinggi dapat dibentuk

oleh adanya Promos yang
Berdasarkan
maka

hipotesis kedua ”Promosi

menarik.
hasl  penelitian
berpengaruh signifikan
terhadap beli
konsumen pada Usaha A-
36", dinyatakan diterima

minat

dan terbukti kebenarannya

"Vienticentia Imanuelita , Rekyan Regasari Mardi Putri, Faizatul Amalia,
penentuan kelayakan Lokasi usaha Franchis menggunakan metode AHP dan VIKOR ,
jurna penegembangan teknologi informasi dan ilmu komputer Vol . 2, No. 1, Januari

2018 him 122-132
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RezaDimas | pengaruh X1= kuadlitas | rata — rata skor total lima
Sigit P, kualitas pel ayanan item dari indikator
Farah pelayanan Y= kepuasan | kepuasan
Oktafani S.E, | terhadap pelanggan pelangganmenghasilkan
M.M kepuasan angka sebesar 69,04%
pelanggan yang berarti skor tersebut
pengguna jasa berada dalam kategori
lapangan futsal “baik”. Hal ini
(studi kasus menunjukan bahwa
padaifi futsal kepuasan pelanggan pada
bandung ) penyewa |Fl Futsal dinilai
baik serta dapat diterima
oleh pelanggan IFl Futsal
karena sesua  dengan
persepss dan keinginan
pelanggan.
Tengku Putri | Pengaruh X1= labelisas | Berdasarkan hasil
Lindung Labelisas Hala | hala penelitian yang dilakukan
Bulan terhadap Y= Kkeputusan | telah diperoleh tanggapan
Keputusan pembeli responden atas pernyataan-
Pembelian Sosis pernyataan atas indikator
di Kuaa setiap variabel penelitian.
Simpang Hasil penelitian  untuk
Kabupaten Aceh variabel label hala dan
Tamiang keputusan pembelian telah
dimasukkan dalam tabulasi
data  dan kemudian
dianalisis dengan
menggunakan persamaan
regres linier
Kadek Ria, | pengaruh lokas | X1= pengaruh | hasil analiss pada tabel
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Mariska dan harga | lokas 4.1 uji t terhadap variabel
Antari, terhadap Y= harga lokas X1 didapatkan
Ketut Dunia | keputusan thitung sebesar 11,374
Luh berbelanja pada dengan  probabilitas t
Indrayani mini market sebesar 0,000. Karena
sastra mas thitung>ttabel
tabanan (11,374>1,668) atau
signifikans t lebih kecil
dari 5% (0,000<0,05)
maka secara parsial
variabel Lokas X1
berpengaruh signifikan
terhadap variabel
keputusan berbelanja Y.
Besarnya pengaruh parsia
Lokasi X1 terhadap
Keputusan Berbelanja Y
dilihat dari nilai
standardized coefficients
beta sebesar 0,668
(66.8%).
Eka  Dewi | pengaruh gaya | X1=label hala | Hasil dari perhitungan
Setia Tarigan | hidup, label | X2= harga adalah 6.625 dengan
halal dan harga | Y= keputusan | tingkat signifikas 0.000.
terhadap pembeli Nilai  Fhitung sebesar
keputusan 6.397 lebih besar daripada
pembelian FTabel sebesar 2,72. Nilai
kosmetik signifikas 0.000 lebih
wardah pada kecil daripada 0.05. Maka
mahasiswa variabel gaya hidup, label
program halal dan harga secara
studi simultan
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manajemen
fakultas

ekonomi

universitas

B. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian-kajian pustaka, penelitian ini mengambil empat
variabel yaitu Pengaruh Kualitas Pelayanan, Label Halal, Dan Lokas Terhadap
Minat Beli. Penelitian ini dilakukan dan menyebar kuisioner pada konsumen
Medan Mart untuk memberikan gambaran jelas pada penelitian ini tentang
kualitas pelayanan pada Medan Mart seperti gambar dibawah ini:

Kualitas pelayanan

Label halal Minat beli

lokasi

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran penelitian

C. Hipotess

Hipotesis dapat diartikan secara sederhana sebagal dugaan sementara
Hipotesis berasal dari bahasa Y unani hypoyang berarti di bawah dan thesis yang
berarti pendirian, pendapat yang ditegakkan, kepastian. Jika dimaknali secara
bebas, maka hipotesis berarti pendapat yang kebenarannya masih diragukan.
Untuk bisa memastikan kebenaran dari pendapat tersebut, maka suatu hipotesis
harus diuji atau dibuktikan kebenarannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis
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ialah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian terdahulu, landasan
teori, dan kerangka pemikiran diatas menunjukkan bahwa:
1. Hy: Tidak terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli
di Medan Mart
HaTerdapat pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat Beli di
Medan Mart
2. Ho: Tidak terdapat pengaruh Label Hala terhadap Minat Beli di
Medan Mart
Ha: Terdapat pengaruh Label Halal terhadap minat beli di Medan
Mart.
3. Ho: Tidak terdapat pengaruh Lokas terhadap Minat Beli di Medan
Mart.
Ha: Terdapat pengaruh Lokas terhadap minat beli di Medan Mart
4. Ho: Tidak terdapat pengaruh Kualitas Pelayann, Label Halaldan
Lokas terhadap Minat Beli di Medan Mart.
Ha Terdapat pengaruh pada kuditas pelayanan, Label Halal dan
Lokas terhadap minat beli konsumen pada Medan Mart
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian eksperimen dan survey dan data penelitian berupa angka-
angka serta analisi's menggunakan statistik, struktur dan percobaan terkontrol.
Metode survey digunakan untuk mengumpulkan informas berbentuk opini dari
sejumlah besar orang terhadap topik dan isu-isu tertentu untuk mendapatkan data
dari tempat tertentu yang alami dengan peneliti melakukan penelitian data
(menyebarkan kuisioner, tes, wawancara).™®
B. Lokas dan Waktu Penelitian

Tempat dan lokas penelitian ini dilakukan di Medan Mart J.
Bahayangkara no. 399 kel. Indra Kasih Kec. Medan Tembung. Adapun waktu
penelitian dilakukan pada bulanJuni2019- September2019.

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Bulan dan Minggu
Juni Juli Agustus tember
No Kegiatan 2019 2019 2019 S92019
1 2| 3] 4/ 1|2 3] 4|1 2| 34 1| 2| 3 4
1 Pengajuan Judul
2 Penyusunan Proposal
3 Bimbingan Proposal
4 Seminar Proposal
5 Pengumpulan Data
6 Bimbingan Skrips
7 Sidang Skripsi

®Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Dalam Aplikasi Pendidikan,
(Yogyakarta: Deepublish 2014), h. 34
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C. Populas, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

1. Populas
Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek atau individu yang akan
diteliti memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*® Populasi dalam

penelitian ini adalah Konsumen Muslim Medan Mart £ berjumlah 33 orang.

2. Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

Sampel adalah sebagian dari populas itu, dimana populas itu misalnya
penduduk di wilayah tertentu, jumlah pegawai pada organisas tertentu, jumlah
guru dan murid di wilayah tertentu dan sebagainya®Sampel (Sampling)
merupakan suatu proses pemilihan sgumlah elemen dari populas sehingga
dengan mempelgjari sampel, suatu pemahaman karakteristik subjek sampel akan
memungkinkan untuk menggeneralisasi karakteristik elemen populasi.?* Teknik
pengambilan sampel ini menggunakan metode simple randomsampling adalah
sebuah desain sampel dengan mengambil sgfumlah sampel (n), populas (N) dan
persen kelonggaran (e) .??Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil
dari populas di Medan Mart Bahayangkara Medan dengan jumlah yang dianggap
sudah mewakili dari populas yang ada. Untuk menghitung jumlah sampel rumus

yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus slovin, yaitu:
N __
1+ Ne?
Keterangan :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populas
e : Persen kelonggaran ketidak telitian kesalahan pengambilan sampel
yang dapat ditolelir (e dalam penelitian ini ditentukan sebesar 10%)

YJohar Aripin,statistik Bisnis Terapan Dengam Microsoft Excel 2007, (jakarta, PT Elex
Media Komputindo 2008), h. 69

2 prof. Dr. Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandun%:AIfabeta, 2016), HIm. 215

Prof. Dr. Asep Hermawan, M.Sc, Pendlitian Bisnis, Grasindo, h.144

#Azuar Juliandi. et,al. Metode Pendlitian Bisnis (Jakarta, Kencana, 2012), h,150
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Berdasarkan rumus tersebut dengan populas 50 konsumen di Medan Mart, maka
ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut
ne N
1 + Ne?
50
1+ (50)(10%)?
= 33,3 dibulatkan menjadi 33.
Jumlah sampel untuk penelitian ini adalah sebanyak 33 responden, hal
tersebut dikarenakan adanya pembul atan bilangan.
D. Variabel Penelitian
Variabel merupakan suatu yang menjadi objek pengamatan penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu: variabel bebas dan variabel
terikat.
1. Variabel bebas (I ndependent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbul variabel lainnya, Dalam penelitian ini variabel
bebas adalah Kualitas Pelayanan, Labebl Halal dan Lokasi di Medan Mart.

2. Variabel terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini sebagai variabel terikat
adalah Minat Beli Konsumen di Medan Mart.

E. Definis Operasional Variabel
1. Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan adalah sebuah kinerja yang dapat ditawarkan oleh
seseorang kepada orang lain. Kinerja ini dapat berupa tindakan yang tidak
berwujud serta tidak berakibat pada kepemilikan barang apapun dan terhadap
siapapun.?®

2. Label Halal

Label adalah tampilan sederhana pada produk atau gambar yang

dirancang dengan rumit yang merupakan satu kesatuan dengan kemasan. Label

ZAlfi Syahri Lubis, Pengaruh Kualitas Pelayanan (Service Quality) Terhadap Kepuasan
Pelanggan Pt. Sucofindo Batam, Journal Of Business Administration, Vol 1, No 2, September
2017, h. 232-243
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adalah suatu bagian dari suatu produk yang membawa informas verbal dan
merupakan bagian dari kemasan tentang produk®*
3. Lokas

Lokas adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha
dilakukkan. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian berbeda-
beda untuk masingmasing pembeli di samping produk yang dibeli dan saat
membelinya berbeda. Faktor-faktor tersebut adalah, lokas penjua yang strategis,
pelayanan yang baik, kemampuan tenaga penjualnya, tingkat harga, iklan dan
promosi, penggolongan barang. Dalam proses pembelian dimana seorang akan
berbel anja akan terlihat bahwa faktor lokasi dan harga akan ikut menentukan®

4. Minat beli

Minat beli konsumen adalah sebuah perilaku konsumen dimana
konsumen mempunyai keinginan dalam membeli atau memilih suatu produk,
berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan dan mengkonsums atau
bahkan menginginkan suatu produk.
F. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner

metode angket atau kuisoner yang menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner)
yang disampaikan langsung kepada responden, terkait dengan kualitas pelayanan,
label halal, lokasi dan minat beli konsumen pada Medan Mart sehingga responden
dapat memberikan jawaban atas pertanyaan secara tertulis. Instrument yang
digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini dengan menggunakan skala

likert 5 poin :

*Eka Dewi Setia Tarigan, pengaruh gaya hidup, label halal dan harga terhadap
keputusan pembelian kosmetik wardah pada mahasiswa program studi manajemen fakultas
ekonomi universitas medan area medan, Jurnal Konsep Bisnis dan ManajemenVol. 3 No. 1,
November 2016

% Kadek RiaMariska Antari , pengaruh lokasi dan harga terhadap keputusan berbelanja
pada mini market sastra mas tabanan, Vol: 4 No: 1 Tahun: 2014
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Tabel 3.2
Skala Likert
NO Jawaban Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

g B W N
RN W b

G. Tehnik AnalissData
Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan mengelola hasil
penelitian guna memperoleh suatu kesmpulan, metode anadlisa data yang
digunakan dalam penelitian iniUntuk menguji keabsahan instrumen (kuisioner)
adalah diuji dengan validitas dan reliabilitasnya dan dengan metode regres
linear berganda.Analisisini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
1. Uji Validitas
Uji validitas yaitu uji yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur itu mengukur apa yang diukur. Sekira peneliti menggunakan kuisioner
didalam pengumpulan data penelitian, maka kuisioner yang disusun harus
mengukur apa yang ingin diukurnya. Uji ini dilakukan dengan cara
membandingkan R hitung dan R table dengan menggunakan metode SPSS 16,0.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah instrument untuk mengukur ketepatan,
keterandalandalan, consistency, stability, atau dependability terhadap alat ukur
yang digunakan.®®Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila alat ukur yang
digunakan stabil, dapat diandalkan dan dapat digunakan peramalannya.
3. Uji Asums Klasik
Pengujian asums  klask secara beganda bertujuan  untuk

mengidentifikasi kan apakah model regrest merupakan model yang baik atau tidak.

% Husaini Usman dan R, Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), HIm. 28
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Ada beberapa pengujian asumsu klasik yang penulis gunakan dalam penélitian ini,

yaitu:

a.  Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini memiliki dua
cara untuk menguji apakah distribus data normal atau tidak yaitu melalui
pendekatan grafik. Pada pendekatan histogram data berdistribusi normal apabila
distribus data tersebut tidak melenceng kekiri atau kekanan. Pada pendekatan
grafik, data distribusi normal apabilatitik mengikuti data sepanjang diagonal.

b. Uji Multikolinieritas

Digunakan untuk menguji apakah pada regres ditemukan adanya
korelas yang kuat/tinggi diantara variabel independen. Apabila terdapat korelas
antara variabel bebas maka terjadi multikolinieritas, demikian juga sebaliknya.
Model regress yang baik seharusnya tidak terjadi korelas diantara variabel
independen. Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan melihat VIF antar
variabel independen dan nilai tolerance.

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk melihat apakah ada keterkaitan
antara hubungan yang sempurna antara variable-variabel independen.Jika didalam
pengujian ternyata didapatkan sebuah kesimpulan bahwa antara variable
independent tersebut saling terikat, maka pengujian tidak dapat dilakukan
kedalam tahapan selanjutnya yang disebabkan oleh tidak dapat ditentukannya
koefisien regresi variable tersebut tidak dapat ditentukan dan juga nilai standard
errornya menjadi tak terhingga.

Untuk mengetahui hasil uji dari uji multikolinieritas dapat dilihat dari
beberapa cara, yakni sebagai berikut:

1. Dengan melihat nilai tolerance:

a. Apabila nilai tolerancenya sendiri lebih besar dari 0,10 maka dapat

dissimpulkan tidak terjadi multikolinieritas

b. Sedangakan bilan nila tolerancenya lebih kecil dari 0,10 maka

kesimpulan yang didapat adalah terjadi multikolinieritas.
2. Dengan melihat nila VIF:
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a. Jika nila VIF lebih dari 10, maka kita akan mendapat kesmpulan
bahwa data yang kita uji tersebut memiliki multikolinieritas
b. Sedangkan jika nila VIF dibawah 10, maka kita akan mendapat
kesimpulan bawa data yang kita uji tidak memiliki kolinieritas.
c. Rumus: VIF=1/1-R?
Dalam hal ini, apabila data yang kita uji mengalami multikolinieritas,
maka dapat diatasi dengan beberapa cara, yakni dengan cara:

1. Menggabubgkan data time series dan juga cross section

2. Transformas variabel

3.  Menghapus atau mengeluarkan variable bebas yang menjadi penyebab
timbulnya multikolinieritas, namun dengan cara ini kita harus
melakukannya dengan hati-hati dan teliti, karena apabila data yang
kita keluarkan ternyata penting secara teoretis, maka akan
menimbulkan bias spesifikasi.

4. Yang kedua kita juga dapat menambahkan data baru, namun cara ini
hanya dapat digunakan apabila terjadi didalam sampel, dan bukan
didalam populas dari variable-variabel yang sedang diamati. Karena
apabila kita menambah data kedalam populas dari variable-variable
yang sedang diamati, maka tidak akan terjadi apa-apa atau tidak akan
menyel esalkan masalah multikolinieritas.

C. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan pada asums klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan
varian  dari residual untuk semua pengamatan pada  mode
regresi.Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor yang menyebabkan model
regres linier sederhana tidak efisien dan akurat, juga mengakibatkan penggunaan
metode kemungkinan maksmum dalam mengestimasi parameter (koefisien)
regres aka terganggu.

Vincent Gasperz mengatakan bahwa heteroskedastisitas dapat
mengakibatkan pendugaan parameternya tidak efisien sehingga tidak mempunyai
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ragam minimum.?’Karena pendugaan parameter dianggap efisien karena memiliki
ragam yang minimum, sehingga ragam galat bersifat konstan atau disebut juga
bahwa asums heteroskedastisitas terpenuhi.Salah satu usaha untuk mengatas
heteroskedastisitas ini dapat dilakukan dengan mentransformasikan variabel-
variabelnya, baik itu variabel bebas, variabel tidak bebas maupun keduanya agar
asumsi heteroskedastisitas terpenuhi.

Dampak yang akan terjadi apabila terdapat keadaan heteroskedastisitas
adalah sulit mengukur standart deviasi yang sebenarnya, dapat menghassilkan
standart deviasi yang terlalu lebar maupun terlalu sempit. Jika tingkat eror dari
varians terus bertambah, maka tingkat kepercayaan akan semakin sempit.
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala
heteroskedastisitas. Ada metode pengujian yang bisa digunakan yaitu:

1. AnalissRegres Linier Berganda.

Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui sedebrapa besar pengaruh

variabel bebas yaitu: Kualitas Pelayanan (X1), Label Halal (X2), dan

Lokas (X3)terhadap variabel terikat yaitu Minat Beli (Y). Persamaan

regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y =atb X 1+boXo+bs3X 3

Dimana:

Y = Variabel dependen (minat beli)

a= Konstanta

b, = koefesien regresi Kualitas Pelayanan

b, = koefesien regres Label Halal

bs = koefesien regresi Lokasi

X1=Variabel Kualitas Playanan

X, =Variabel Label Halal

X3 = Variabel Lokasi
a. Pengujian Hipotesis

a. Ujit(uji persial)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara

parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari variabel independen yang

% Gasperz, Vincent. (1991). Ekonomitrik Terapan. Jilid 1 dan 2. Penerbit tarsito,
bandung. HIm. 268
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terdiri atas pengaruh lingkungan dan kualitas pelayanan terhadap minat beli
konsumen Medan Mart yang merupakan variabel dependennya.Uji t yang
dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara signifikan antara variabel bebas dan
variabel terikat.Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsia juga
didasarkan pada nilai signifikan yang didapatkan dari hasil dengan kriteria uji :
1. Apabila nilai signifikan > 0,05, maka variabel bebas tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
2. Apabila nila signifikan < 0,05, maka variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.”®
3. Jika hasil thitung>ttabel, maka dikatakan signifikan dan sebaliknya
thitung<ttabel maka dikatakan tidak signifikan.
b. UjiF

Uji f dikenal dengan uji serentak atau uji model/uji anova, yaitu uji untuk
melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama
terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regres yang kita
buat baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan.

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama (smultan) terhadap variabel terikat.Signifikan berarti hubungan
yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Penggunaan tingkat signifikansinya
beragam, tergantung keinginan peneliti, yaitu 0,01 (1%); 0,05 (5%); dan 0,10
(10%).

Hasil uji f dilihat dalam table ANOV A dalam kolom sig. sebagai contoh,
kita menggunakan taraf signifikanss 5% (0,05), jika nilai probabilitas < 0,05,
maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Namun, jika nilai signifikans >
0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.

a. Uji Determinas (R)

Koefisen determinas pada intinya digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi variabel independen (pengaruh lingkungan dan kualitas
pelayanan) terhadap variabel dependen ( minat beli konsumen). Nilai koefisien

2 |pid, HIm. 51
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determinas adalah nol atau satu, nilai yang mendekati satu berat variabel
independen memberikan hampir semua informas yang dibutuhkan untuk
memprediks variabel dependen.independen memberikan hampir semua informas
yang dibutuhkan untuk memprediks variabel dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Institus
1. Sgarah Singkat Medan Mart

Dengan Rahmat Allah SWT, dan atas hasil kerja keras dai Management dan
karyawan sehingga pada tanggal 25 mei 2017 sebuah usaha rintisan terbentuklah
yang bergerak dibidang retail dengan nama Medan Mart yang berlokas dijalan
Bahayangkara no. 399 kelurahan Indra Kasih kecamatan medan tembung kota
medan®

Medan Mart didirikan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Medan
Tembung dan sekitarnya dengan system belanja moderen dengan memberikan
kenyamanan dan harga yang sangat konpetitive serta berkomitmen memberikan
pelayanan yang terbaik dan kepuasa pada setiap pelanggan baik tetap maupun
pelanggan tidak tetap , juga keberadaan Medan Mart diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar (stakeholder).

Diharapkan kedepan Medan Mart dapat tumbuh serta mengembangkan
usahanya baik diwilayah kota Medan, bahkan keluar wilayah kota Medan yang
didukung oleh sumber daya manusia yang profesional. Semua itu dapat terpenuhi
melalui bekerja secara cerdas, partisipas aktif dari masyarakat sekitar dan doa
kita semua.*

Medan Mart dibangun dengan menggunakan system komputerisasi yang
canggih. Hardware disuport dengan menggunakan piranti yang khusus
dipergunakan untuk supermarket dengan system jaringan lokal area Network
(LAN). Sehingga tiap-tiap komputer dapat terhubung satu dengan yanglainnya
untuk shering data dan printer, sedangkan untuk software didukung dengan
menggunakan system POS (point off sale) yang khusus dirancang sesuai dengan
kebutuhan Medan Mart. Bagian penjudan menganut system on way artinya
penjudlan hanya dilakukan dikasir-kasir yang tersedia di outlet, dengan
menggunakan scanner bar code yang sangat sensitive membaca bar code setiap

barang dalam kondisi apapun. Pembelian dapat dilakukan dengan menggunakan

% Dokumentasi Medan Mart tanggal 06 agustus 2019
% Dokumentasi Medan Mart tanggal 06 agustus 2019
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system purchase order, yang telah disediakan di system POS, dimana system ini
akan mengetahui kekurangan ataupun kelebihan barang yang tersedia untuk
dijual, sehingga kelebihan stok akan selau dihindari.

Medan Mart mengutaman system pelayanandengan menempatakn SPG
(sales promotion girl) yang cukup handal sehingga pelayanan konsumen sangat
diperhatikan, dengan komitmen yang kuat dari SPG untuk melayani dengan
sepenuh hati kepada para konsumen, dengan menghindari adu argumen dengan
konsumen apalagi sampai menjadi konflik yang akan mengurangi kepuasan
konsumen berbelanja diMedan Mart, yang didukung dengan pencahayaan ruang
yang terang dan pendingin ruangan yang sangat pemadai.selain itu dengan
penataan letak dari setiap barang-barangyang dijual dengan memperhatikan jenis
kebutuhan sehingga barang-barang tersebut mudah untuk dicari.menyediakan
label harga dimasing-masing rak untuk memberi kemudahan, kebebasan memilih
kepada konsumen sesuai dengan keinginanya™

Harga yang sangat kompetetif untuk setiap item barang yang dijua
merupakan komitmen yang kuat dari Medan Mart. Dengan tujuan memberi
kepuasan kepada konsumen berbelanja diMedan Mart, konsumen dapat langsung
mengetahui harga dari barang-barang yang akan dibelinya dengan melihat label
harga yang ada di rak Display. Perbandingan harga beli dengan harga jual
sangatlah tipis, sehingga menciptakan margin kotor yang kecil, maka harga jual
diMedan Mart menjamin harga yang murah. Hargaistimewa untuk produk-produk
sembilan bahan pokok (sembako), Gula, Susu, Dan Minyak Goreng™

Retail adalah organisasi usaha yang berorientasi pada aktivitas oprasional.
Suksesnya perusahaan sangat bergantung pada kesanggupan mangemen untuk
menciptakan keunggulan oprasional (oprational excelencing). Pengembangan
kemampuan dan propesionalisme merupakan tugas dan tanggung jawab tip
perusahaan, maka sejalan dengan itu Medan Mart terus memberikan arahan
kepada setiap karyawan untuk dibimbing dan dibina agar menjadi karyawan yang

profesional sesuai dengan bakat dan kemampuan dibidangnya masing-masing.*

3! Dokumentasi Medan Mart tanggal 06 agustus 2019
%2 Dokumentasi Medan Mart tanggal 06 agustus 2019
% Dokumentasi Medan Mart tanggal 06 agustus 2019
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2. Vis dan Mis
a. Vis
Medan Mart dibangundengan konsep murah dan praktis agar pelanggan
bisa berbelanja dengan pelayanan yang memuaskan dan tentunya murah, maka
beranja dari viss Medan Mart “belanja murah dan praktis’ maka kami akan
“melayani pelanggan dengan sepenuh hati” dengan memperhatikan QCASV
(Quality, Assortment, service dan value) yaitumenjaga kualitas barang, kebersihan
barang, keaneka ragaman, pelayanan dan nilai barang yang harus selalu dijaga
b. Mis
1. Membantu masyarakat yang kurang mampu dengan dibuatnya harga
yang murah dan terjangkau maka masyarakat bisa membeli sembako
di Medan Mart
2. Mengembangkan produk lokal atau (home industry) cara berperan
serta aktif di Medan Mart dengan memasarkan prodak lokal tersebut
3. Membuka |apangan pekerjaan guna mengurangi tingkat pengangguran
denagan merekrut putra daerah

3. Logo Perusahaan

Gambar 4.1 Logo Medan Mart
4. Tujuan Medan Mart
Adapun tujuan dari Mead Mart yaitu
1. Membantu mewujutkan keinginan masyarakat dalam memebeli sembako

dengan harga yang terjangkau.
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2. Mewujudkan dan memberi kesempatan bagi pengusaha-pengusaha kecil
(home industry)untuk berperan serta aktif dimedan mart untuk
memasarkan produk tersebut ke masyarakat.

3. Mendirikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat agar berkurangnya
tinggat pengangguran.

5. Struktur Organisasi

Struktur organisas adalah bagaimana mengelompokan atau pembagian

tugas diperusahaan. Dibawah ini merupakan struktur organisas dari Medan

Mart>*

STRUKTUR ORGANISASI

MEDAN MART
DIREKTUR
Drs. Rahmat
SUPERVISOR HRD
Khairani UlfaNasution  [¢ > Des Wahyuni
I T I )
BACK OFFICE KASIR SPG/SPB GUDANG
Eko Harsa 1. Mutia Syapuitri 1. Abdul Rahman [rwansyah
2.Habib Darmawan 2. Pratiwi
Nasution
Gambar 4.1

Struktur Organisas

% Dokumentasi Medan Mart tanggal 06 agustus 2019
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6. Sarana dan Prasarana

Dibawah ini adalah sarana dan prasarana Medan Mart sebagai berikut:

Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana Medan Mart
: HARGA TOTAL
NO ITEM Q'TY | SATUAN SATUAN HARGA
A | SARANA BANGUNAN (Sewa)
1 | sewaBangunan 5 Tahun 15.000.000,00 | 75.000.000,00
2 | perbaikan Interior 1 Unit 5.000.000,00 5.000.000,00
3 | menaikkan Daya Listrik 1 Pkg 2.000.000,00 2.000.000,00
4 | Pendingin Ruangan 5 Unit 3.000.000,00 | 15.000.000,00
SUB TOTAL 97.000.000,00
SARANA SOFT WARE/HARD
WARE
B | 1 | Komputer corei3 4 Unit 4.170.000,00 | 16.680.000,00
2 | Server corei3 1 Unit 6.800.000,00 6.800.000,00
3 | Printer Adm 1 Unit 1.900.000,00 1.900.000,00
4 | Printer Barcode 1 Unit 14.000.000,00 | 14.000.000,00
5 | Printer Kasir 1 Unit 4.000.000,00 4.000.000,00
6 | Scaner Tangan 1 Unit 2.000.000,00 2.000.000,00
7 | Scaner Duduk 1 Unit 2.200.000,00 2.200.000,00
8 | POS 1 Pkg 9.000.000,00 9.000.000,00
9 gera?/'e“rzer dan Power Stplay |4 | it 2.000.000,00 |  2.000.000,00
10 | UPS 4 Unit 200.000,00 800.000,00
11 | Kabel RJ45 0,5 | Gulung 800.000,00 400.000,00
12 | Head RJ45 1 Kotak 150.000,00 150.000,00
13 | HAP 8 post 1 Pcs 500.000,00 500.000,00
SUB TOTAL 60.430.000,00
C | SARANA PAJANGAN
1 | Rak/Gandolan 15 | Unit 1.900.000,00 | 28.500.000,00
2 | MgaKasir 2 Unit 2.500.000,00 5.000.000,00
3 | Keranjang 20 | Unit 40.000,00 800.000,00
SUB TOTAL 34.300.000,00
D SARANA PENDUKUNG
LAINNYA
1 | MgaKerja 2 Unit 2.500.000,00 5.000.000,00
4 | Faxs Mile 1 Unit 1.500.000,00 1.500.000,00
3 | Telephone 1 Unit 100.000,00 100.000,00
4 | Mesin Genset 1 Unit 30.000.000,00 | 30.000.000,00
SUB TOTAL 36.600.000,00
E PERSEDIAAN BARANG
1 | Persediaan Barang Dagangan 1 Pkgs 500.000.000,00 | 500.000.000,00
SUB TOTAL 500.000.000,00
GRAND TOTAL 728.330.000,00
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B. Deskrips Karakteristik Responden

Pada bagian ini akan dibahas mengenai gambaran karakteristik responden
yang berdasarkan jenis kelamin dan usia, pengumpulan data responden ini
dilakukan menggunakan teknik sampling jenuh. Penelitian ini dilakukan 15
Agustus 2019 dengan jumlah responden 33 orang yaitu konsumen yang belanja di
Medan Mart. Meskipun banyak masalah yang ditempuh dilapangan tetapi
akhirnya penulis bisa mengumpulkan data dari jumlah sampel penelitian ini
sebagai berikut:

1. Karakteristik Responden bedasar kan jenis kelamin

Jenis kelamin dapat menjadi pembedakan perilaku seseorang. Untuk itu
perlunya diketahui tingkat frekuens dan persentase berdasarkan jenis kelamin
dari 33 responden, dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.2
JENISKELAMIN

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

Valid Laki-laki 16 48.5 51.5 51.5
Perempuan 17 51,5 48.5 100.0
Total 33 100.0 100.0

Sumber ; Diolah dari SPSS 16.0

Dari hasi| datatabe diatas menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 17 orang (51,5%) sedangkan sisanya responden 16 orang
(48,5%) berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar

subyek penelitian ini berjenis kelamin laki-laki.

2. Karakteristik Responden ber dasar kan Usia
Berdasarkan hasil pendlitian karakterisrik responden berdasarkan usia dapat
dilihat padatabel berikut:
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Tabel 4.3

USIA
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid <30 16 48.5 48.5 48.5
30-40 12 36.4 36.4 84.8
>40 5 15.2 15.2 100.0
Total 33 100.0 100.0

Sumber ; Diolah dari SPSS 16.0

Tabel diatas memperlihatkan bahwa sebagian besar responden berdasarkan
penelitian ini pada kelompok usia [130 tahun sebanyak 16 orang (48,5%), usia 30-
40 tahun sebanyak 12 orang (36,4%), usia [ 140 tahun sebanyak 5 orang (15,2%).

3. Karakteristik Responden Ber dasar kan Pendidikan
Berdasarkan hasi| penelitian karakteristik responden berdasarkan
pendidikan dapat diliat dari tabel berikut:

Tabel 4.4
PENDIDIKAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  SLTA 20 60.6 60.6 60.6
S1 13 39.4 39.4 100.0
Total 33 100.0 100.0

Sumber : Diolah dari SPSS 16.0

Tabel diatas memperlihatkan bahwa sebagian besar responden bedasarkan
penelitian ini pada kelompok pendidikan SLTA sebanyak 20 orang (60,6%), S1
sebanyak 13 orang (39,4%).

C. Penyajian Data
Berikut ini penulis akan menyajikan data tabel frekuens hasil skor jawaban
responden dari angket yang penulis sebarkan. Diantaranya dapat dikemukakan
sebagai berikut:
1. Deskripsi hasil andlisis persentase jawaban responden tentang variabel
Kualitas Pelayanan (Xj)
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Tabel 4.5
Skor Angket untuk variabel Kualiats Pelayanan

Alternatif jawaban

SS S KS TS STS Jumlah

No | F | % F | % F | % F | % F | % F | %
1 | 17 |515| 15 |454| 1 | 30| - - - - 33 | 100
2 |18 |[545| 15 (454 - - - - - - 33 | 100
3 |19 |575| 14 (424, 1 | 30| - - - - 33 | 100
4 | 18 | 545 | 15 |454 | - - - - - - 33 | 100
5 | 19 |[575| 14 424 3 | 90| - - - - 33 | 100
6 | 18 |545| 15 (454 | - - - - - - 33 | 100
7 | 17 |515| 16 484 | - - - - - - 33 | 100
8 | 19 |575| 14 | 424 - - - - - - 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Jawaban responden tentang fasilitas tempat parkir, tempat sampah dan wc,
responden menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang (51,5%), menjawab
setuju sebanyak 15 orang (45,4%) dan yang menjawab kurang setuju
sebanyak 1 orang (3.0%)

Jawaban responden tentang karyawan memberikan salam, sapa dan
senyum.Responden menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang (54,5%),
menjawab setuju sebanyak 15 orang (45,4%).

Jawaban responden tentang pel etakan cctv dibeberapa sudut toko, responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 19 orang (57,5 %), menjawab setuju
sebanyak 14 orang (42,4%)dan yang mejawab kurang setuju sebanyak 1
orang (3,0%).

Jawaban responden tentang Medan Mart memiliki akses yang sangat mudah
ditinjau. Responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang
(54,5%) dan yang menjawab setuju sebanyak15 orang (45,4%).

Jawaban responden tentang bahasa yang lugas oleh karyawan, responden
yng menjawab sangat setuju sebanyak 19 orang (57,5%), yang menjawab
setuju sebanyak 14 orang (42,4%) dan yang menjawab kurang setuju
sebanyak 3 orang (9,0%)
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6) Jawaban responden tentang kualitas dan mutu yang menjawab sangat setuju

sebanyak 18 orang (54,5%) dan responden yang emnjawab setuju sebanyak
15 orang (45,4%)

7) Jawaban responden tentang karyawan memiliki pengetahuan yang memada
untuk menjawab pertanyaan dari konsumen, responden yang menjawab
sangat setuju sebanyak 17 orang (51,5%), yang menjawab setuju sebanyak
16 orang (48,4%).

8) Jawab responden tentang karyawan memberi informasi yang jelas dan
mudah, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 19 orang (57,5%)
dan yang menjawab setuju sebanyak 14 orang (42,4%).

Tabel 4.6
Skor Angket Untuk Variabel Label Halal
Alternatif jawaban
SS S KS TS STS Jumlah
No | F % F | % F | % F | % F | % F | %
1 |17 |515| 13 |393| 3 | 90| - - - - | 33 | 100
2 |18 |[545| 15 | 454 | - - - - - - 33 | 100
3 |18 |545| 15 |454 | - - - - - - 33 | 100
4 | 18 |545| 15 [454| - - - - - - 33 | 100
5 |19 (575| 14 |424| - - - - - - 33 | 100
6 | 17 |515| 16 | 484 | - - - - - - 33 | 100
7 16 | 484 | 17 |515| - - - - - - 33 | 100
8 |21 |636| 12 |363| - - - - - - 33 | 100
9 | 14 (424 | 19 |575| - - - - - - 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Jawaban responden tentang barang-barang yang dikonsusmsi (makanan dan

minuman) memiliki gambar yang menunjukkan lebel halal, responden yang
menjawan sangat setuju sebanyak 17 orang (51,5%) responden yang
menjawab setuju sebanyak 13 orang (39,3%) dan yang menjawab kurang
setuju sebanyak 3 orang (9,0%).
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Jawaban responden yang menjawab tentang gambar yang menunjukkan
lebel hala yang bertulisan arab, responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 18 orang (54,5%) dan yang menjawab setuju 15 orang (45,4%).
Jawaban responden tentang produk yang dijual dimedan marat memiliki
sertifikat hala yang dikeluarkan olen LPPOM MUI, responden yang
menjawab sesponden yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang
(54,5%) menjawab setuju sebanyak 15 orang (45,4%).

Jawaban responden yang menjawab tentang kehalalan suatu produk |abel
halal diletakkan pada kemasan luarnya, responden yang menjawab sangat
setuju sebanyak 18 orang (45,5%) dan yang menjawab setuju sebanyak 15
orang (45,4%).

Jawaban responden tentang kosmetik yang dijual jelas kehaladannya dengan
adanya tulisan label halal dan bpom pada kemasan kosmetik tersebut,
responden yang menjawab sangat setju sebanyak 19 orang (57,5%) dan
responden yang menjawab setuju sebanyak 14 orang (42,4%).

Jawan responden tentang medan mart hanya menjual produk haa dan
barang-barang yang sesuai dengan ketentuan syariat islam, responden yang
menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang (51,5%) dan responden yang
menjawab setuju sebanyak 16 orang (48,4%).

Jawaban responden tentang terdapat tulisan label halal mempermudah
karyawan memberi informasi dan meyakinkan konsumen akan mutu sebuah
produk, responden yang menjawab sangat setuju 16 orang (48,4%),
responden yang menjawab setuju sebanyak 17 orang (51,5%).

Jawaban responden tentang tulisab halal yang terdapat pada suatu produk
membantu konsumen mengidentifikass produk sebelum membeli, yang
menjawab sangat setuju sebanyak 21 orang (63,6%) dan yang menjawab
setuju sebanyak 21 orang (36,3%).

Jawaban responden tengang peletakan label haa yang jelas di suatu
produk, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 orang (42,4%)
dan yang menjawab setuju sebanyak 19 orang (57,5%).
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Tabel 4.7
Skor Angket Untuk Variabel L okasi

Alternatif jawaban

SS S KS TS STS Jumlah

No | F % F | % F | % F | % F | % F | %
1 | 15 |454 | 18 |545| - - - - - - 33 | 100
2 | 21 |636 | 12 | 363 | - - - - - - 33 | 100
3 |19 [575 | 14 |424 | - - - - - - | 33 | 100
4 | 16 (484 | 16 (484 | 1 | 30| - - - - 33 | 100
5 |12 136,3| 21 |636| - - - - - - 33 | 100
6 | 16 (484 | 15 [454 | 2 | 60| - - - - | 33 | 100
7 | 19 |575 | 14 | 424 | - - - - - - 33 | 100
8 | 14 424 | 19 (575 | - - - - - - 33 | 100
9 | 17 |515 | 16 | 484 | - - - - - - | 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Jawaban responden bedasarkan lokasi medan mart dapat dijangkau diluar
daerah bilal ujung responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 15
orang (45,4%), dan yang menjawab setuju 18 (54,5%).

2) Jawaban responden berdasarkan konsumen dapat dengan mudah menuju
medan mart karna lalulintas yang lancar, responden yang menjawab sangat
setuju sebanyak 21 orang (63,6%), dan yang menjawab sangat setuju
sebanyak 12 orang (36,3%).

3) Jawaban responden bedasarkan udara yang sejuk memberi kenyaman bagi
para konsumen, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 19 orang
(57,5%), dan yang ,enjawab setuju sebanyak 14 orang (42,4%)

4) Jawaban responden yang menjawab berdasarkan lahan parkir yang gratis
diMedan Mart, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 16 orang
(48,4%), yang menjawab setuju sebanyak 16 orang (48,4%) dan yang
menjawab kurang setuju sebanyak 1 orang (3,0%).
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5) Jawaban responden berdasarkan lokas medan mart yang letaknya strategi
tepat dipinggir jalan, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 12
orang (36,3%) dan yang menjawab setuju sebanyak 21 orang (63,6%0).

6) Jawaban responden berdasarkanMedan Mart mudah dilihat dan diketahui
banyak orang, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 16 orang
(48,4%) yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang (45,4%) dan yang
menjawab kurang setuju sebanyak 2 orang (6,0%)

7) Jawaban responden berdasarkan medan mart mudah di jangkau oleh
kendaraan umum dan pribadi, responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 19 orang (57,5%) dan yang menjawab setuju sebanyak 14 (42,4%).

8) Jawaban responden berdasarkan lokas medan mart dekat dengan pusat
keramaian, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 14 Orang
(42,4%) dan yang menjawab setuju sebanyak 19 orang (57,5%)

9) Jawaban responden berdasarkan Medan Mart memiliki petunjuk lokasi
sehingga mudah ditemukan, responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 17 orang (51,5%) dan yang menjawab setuju sebanyak 16 orang
(48,4%).

Tabel 4.8
Skor Angket Untuk Variabel Minat Beli

Alternatif jawaban

SS S KS TS STS Jumlah

No | F % F | % F | % F | % F | % F | %
1 | 18 |[545| 15 |454 | - - - - - - 33 | 100
2 | 18 | 545 | 15 | 454 | - - - - - - 33 | 100
3 | 15 |454 | 18 | 545 | - - - - - - 33 | 100
4 | 18 |545 | 15 [454 | - - - - - - 33 | 100
5 | 16 (484 | 17 |515| - - - - - - 33 | 100
6 | 19 |575 | 14 | 424 | - - - - - - 33 | 100
7 | 15 |454 | 17 |515 | 1 | 30| - - - - 33 | 100

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
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1) Jawab responden berdasarkan harga barang yang terjangkau reponden yang
menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang (54,5%) dan yang menjawab
setuju sebanyak 15 Orang (45,4%).

2) Jawaban responden berdasarkan kepuasan responden bisa di share lewat
media sosia, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang
(54,5%) dan yang menjawab setuju sebanyak 15 orang (45,4%).

3) Jawaban responden berdasarkan adanya akad jual beli yang jelas dimedan
marat, responden yang menjawab sanagat puas sebanyak 18 orang (54,5%)
dan yang menjawab setuju sebanyak 15 orang (45,4%).

4) Jawaban responden berdasarkan mencari produk dapat diinformasikan lewat
mesia sosia ,responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang
(45,4%) dan yang menjawab setuju sebanyak 18 orang (54,5%)

5) Jawaban responden berdasarkan Konsumen mudan dalam memberi komentar
pada medan mart, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 16 orang
(48,4%) dan yang menjawab setuju sebanyak 17 orang (51,5%).

6) Jawaban responden berdasarkan suara musik yang ada dimedan mart
membuat konsumen nyaman berbelanja, responden yang menjawab sangat
setuju sebanyak 19 orang (57,5%) dan yang menjawab setuju sebanyak 14
orang (42,4%).

7) Jawaban responden berdasarkan produk yang dijual layak dipakai dan sesual
kebutuhan, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang
(45,4%) yang menjawab setuju sebanyak 17 orang (51,5%) dan yang
menjawab kurang setuju sebanyak 1 orang (3,0%).

D. AnalissData
1. Uji Validitasdan Uji Reabiltas

a. Uji Validitas

Program yang digunakan untuk menguji validitas instrument adalah
program Komputer Satistical Program For Social Science (SPSS) vers 16.0. Uji
validitas menggunakan pendekatan uji korelas pearson product moment. Uji
validitas digunakan untuk menguji apakah data tersebut valid/ tidak valid.
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Pengujian validitas tiap instrument dengan cara mengkolerasikan tiap butir

pernyataan tersebut, syarat minimum untuk memenuhi syarat apakah setiap

pernyataan valid/ tidak valid dengan membandingkan Apabila r hitung > r tabel
(pada taraf signifikans 5%), maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut valid.
Apabilar hitung < r tabel (pada taraf signifikans 5%), maka dapat dikatakan item

kuesioner tersebut tidak valid. Berdasarkan data yang terkumpul, maka terdapat 8

butir pernyataan untuk variabel kualitas pelayanan (X1), 9 butir pernyataan untuk
variabel label halal (X;), ada 9 butir pertanyaan untuk variabel lokas (X3), dan 7

butir pertanaan untuk variabel minat beli (Y).

1. Variabel kualitas Pelayanan (X3)

Tabel 4.9
Hasi| AnalisisItem Pertanyaan Kualitas Pelayanan
Item Nilai Kolerasi Probabilitas keterangan
ltem 1 0,596 0,000<0,05 Valid
Item 2 0,778 0,000<0,05 Vvalid
Item 3 0,777 0,000<0,05 Valid
Item 4 0,740 0,000<0,05 valid
Iltem 5 0,819 0,000<0,05 valid
Iltem 6 0,801 0,000<0,05 Valid
Iltem 7 0,667 0,000<0,05 Valid
Item 8 0,713 0,000<0,05 Valid

Sumber : di olah dari SPSS 16.0

Dari semua butir pertanyaan untuk variabel harga ternyata semua
pernyataan status valid. Data dinyatakan valid apabila nilai korelas lebih besar
dari nilai r tabel ( 0,344 ) dan nilai probabilitas tidak melebihi dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa 8 item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini

mampu menunjukkan sesuatu yang diukur dalam kuesioner tersebut,
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2. Variabel Label Halal (X2)

Tabel 4.10
Hasil Analisistem Pertanyaan Label Halal
Item Nilal Kolerasi Probabilitas keterangan
Iltem 1 0,879 0,000<0,05 Vvalid
Item 2 0,922 0,000<0,05 Vvalid
Item 3 0,981 0,000<0,05 Valid
Item 4 0,959 0,000<0,05 valid
Iltem 5 0,963 0,000<0,05 valid
Iltem 6 0,871 0,000<0,05 Vvalid
Iltem 7 0,911 0,000<0,05 Vvalid
Item 8 0,861 0,000<0,05 Valid
Item 9 0,825 0,000<0,05 Vvalid

Sumber : di olah dari SPSS 16.0

Dari semua butir pertanyaan untuk variabel harga ternyata semua
pernyataan status valid. Data dinyatakan valid apabila nilai korelas lebih besar
dari nilai r tabel ( 0,344 ) dan nilai probabilitas tidak melebihi dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa 9 item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini

mampu menunjukkan sesuatu yang diukur dalam kuesioner tersebut.
3. Variabel Lokas (X3)
Tabel 4.11

Hasi| AnalisisItem Pertanyaan L okas

Item Nilai Kolerasi Probabilitas keterangan
Item 1 0,888 0,000<0,05 Valid
Item 2 0,469 0,000<0,05 Valid
Item 3 0,510 0,000<0,05 Valid
Item 4 0,814 0,000<0,05 valid
Iltem 5 0,826 0,000<0,05 valid
Iltem 6 0,592 0,000<0,05 Vvalid
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Item 7 0,521 0,000<0,05 Valid

Item 8 0,864 0,000<0,05 Valid

Iltem 9 0,521 0,000<0,05 Valid
Sumber : di olah dari SPSS 16.0

Dari semua butir pertanyaan untuk variabel harga ternyata semua
pernyataan status valid. Data dinyatakan valid apabila nilai korelas lebih besar
dari nilai r tabel ( 0,344 ) dan nilai probabilitas tidak melebihi dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa 9 item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini

mampu menunjukkan sesuatu yang diukur dalam kuesioner tersebut.

4. Variabel Minat Beli (Y)

Tabel 4.12
Hasil AnalisislItem Pertanyaan Minat Beli
Item Nilai Kolerasi Probabilitas keterangan
Iltem 1 0,824 0,000<0,05 Valid
Item 2 0,779 0,000<0,05 valid
Item 3 0,781 0,000<0,05 valid
Iltem 4 0,824 0,000<0,05 Valid
Item 5 0,538 0,000<0,05 Valid
Item 6 0,861 0,000<0,05 Valid
Iltem 7 0,811 0,000<0,05 Valid

Sumber : di olah dari SPSS 16.0

Dari semua butir pertanyaan untuk variabel harga ternyata semua
pernyataan status valid. Data dinyatakan valid apabila nilai korelas lebih besar
dari nilai r tabel ( 0,344 ) dan nilai probabilitas tidak melebihi dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa 7 item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini

mampu menunjukkan sesuatu yang diukur dalam kuesioner tersebut.
b. Uji Reliabilitas
Selanjutnya item instrument yang valid diatas diuji reliabilitasnya untuk

mengetahui apakah seluruh item pernyataan dari tiap variabel sudah menerangkan
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tentang variabel yang diteliti, uji reliabilitasnya dilakukan dengan menggunakan
Cronbach Alpha > 0.6, maka penelitian tersebut dianggap reliabel. Hasiinya
seperti ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.13

Has| Uji ReliabitasVariabel X Dan Y

Variabel Cronbach Alpha | N Of Items Status
Kualitas Pelayanan (X1) 0,874 8 Reliabel
Label Hala (X2) 0,972 9 Reliabel
Lokasi (X3) 0,843 9 Reliabel
Minat Beli (Y) 0,888 7 Reliabel

Sumber : di olah dari SPSS 16.0

Tabel 4.13 menunjukkan nilaiCronbach’s Alphavariabel kualitas pelayanan
sebesar 0,874. Nila Cronbach’s Alphavariabel label hala sebesar 0,972. Nilai
Cronbach’s Alphavariabel lokas sebesar 0,843. Nilai Cronbach’s Alphavariabel
minat beli sebesar 0,888. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam

kisioner ini reliabel karnamemiliki nilai Cronbach’s Alpha> 0,6.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah didalam model
regresi variabel dependen dengan independennya memiliki distribus normal atau
tidak.Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regres memenuhi asums normalitas.

Jika probabilitas yang dihitung > probabilitas diterapkan sebesar 0,5 pada
nilai Cronbach’s Alpha(Asymp. Sig (2-tailed) > o 0,5) maka data normal. Dan
jika probabilitas yang dihitung < probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 pada
nilai Kolmogorov-Smirnov (Asymp. Sig (2-tailed) < o 0.05) maka data tidak

normal.
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Tabel 4.14
Hasl Uji Normalitas
One-sample K olmogor ov-Smirnov Tests

Unstandardized Residual

N 33
Normal Mean .0000000
Parameters®  stq. Deviation 2.40536443
Most Extreme  Absolute 127
Differences Positive 075

Negative -.127
Kolmogorov-Smirnov Z .729
Asymp. Sig. (2-tailed) .662

Sumber diolah dari SPSS 16,0
Berdasarkan hasil uji normalitas. Hal ini ditunjukkan dari hasil One-

sample Kolmogorov-Smirnov Testsdiketahui nilai signifikans 0,662>0,05, maka
dapat dismpulkan bahwanilai residual berdistribusi normal.

Hasl| uji One-sample Kolmogorov-Smirnov Tests diatas juga didukung
oleh hasil analisis grafik histogram maupun grafik normal probability plotnya
seperti gambar dibawah ini:
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b. Uji Multikolinearitas
Dalam penelitian ini, untuk menditeks ada atu tidaknya gejala
multikolineritas adalah dengan melihat besar kolerasi antar variabel independen
dan besarnya tingkat kolinearitas yang masih yang masih di tolerir dasar
pengambilan keputusan vyaitu: untuk minditeks ada tidaknya geaa
multikolinearitas adalah dengan melihat besaran kolerasi antar variabel dependen

dan besarnya tingkat koleritas yang masih dapat ditolerir dasar pengambil

keputusannya.
Tabel 4.15
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
11 (Constant) 45.184 10.115
kualitas pelayanan .133 139 .157 .957 1.045
label halal 151 .108 .229 .963 1.038
Lokasi .369 .149 413 .925 1.082

a.Dependent variabel: minat beli
Sumber: diolah dari SPSS 16,0
Dari hasil pengujian multikulinearitas yang dilakukan deiketahui bahwa
nilai variance inflantion factor (VIF) yaitu lebih kecil dari 10. Berdasarkan tabel
4.15 dapat diketahui bahwa nilai tolerance untuk variabel kualitas pelayanan (X1)
adalah 957 [1 0,1 dan variabel label hala (X;) adalah 963 1 0,1 variabel lokasi
(X3) adalah 925 1 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regres dapat
dikatan terbebas dari multikolinearitas.
Nilai VIF untuk fariabel kualitas pelayanan (X;) adalah 1.045 1 10, dan
untuk variabel label halal 1.038 ] 10, dan untuk variabel lokasi 1.082 [1 10.
Sehingga dapat dissmpulkam bahwa model regres dapat dikatan terbatas dan

multikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas
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Apabilaterdapat pola seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur yang menyebar dibwah dan diatas angka O pada sumbu Y, maka terjadi
heterokedastisitas dan sebaliknya jika pola tidak teratur maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: y
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Gambar 4.3
Hasil Uji Heter okedastisitas

Sumber: diolah dari spss 16.0

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak
membentuk pola tertentu serta tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y, dengan ini tidak terjadinya Heterokedastisitas.
3. Regres lininer berganda

Hasll dari penglolahan data dengan menggunakan SPSS tentang

pengaruh kualitas pelayanan, label halal dan lokasi dapat dilihat pada tabel berikut

ni:

Tabel 4.16
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Hasil Uji Regres Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)
45.184 10.115 4.467 .000
kualitas
.133 139 157 .957 .347 .957 1.045
pelayanan
label halal 151 .108 .229 1.398 173 .963 1.038
Lokasi .369 .149 413 2.474 .019 .925 1.082

a. Dependent variabel Minat_beli

Sumber: Data diolah dari SPSS 16.0
Berdasarkan tabel 4.16 hasil telah diperoleh dari koefesien diatas, maka dapat
dibuat suatu persamaan regresi sebagai berikut
Y=a+ b;X;+bX,+bgXs+e
Y=45.184 + 0.139X; + 0.151X, + 0.369X3+ e

Keterangan:
Y

A
bbb,
X1
X2
X3

e =

Minat Beli
Konstanta
Koefesien Regres
Kualitas Pelayanan
Label Halal

Lokas

Standar Eror

berdasarkan hasil persamaan regres diatas, konstanta Y adalah sebesar
45.184. hal ini berarti apabila variabel input dan variabel output dianggap
konstanta maka tingkat kualitas pelayanan pembeli berada pada tingkat 45.184.
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4. Uji Hipotesis
a. Uji t (persial)
Tabel 4.17
Hasil Uji T (persial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 45.184 10.115 4.467 .000
kualitas
.133 139 157 .957 347 .957 1.045
pelayanan
label halal 151 .108 .229 1.398 173 .963 1.038
Lokasi .369 .149 413 2.474 .019 .925 1.082

a. Dependent variabel Minat_beli

Sumber: Data diolah dari SPSS 16.0
Berdasarkan hasil data pada tabel 4.17 uji t diatas untuk mengetahui

berapa besarnya pengaruh dari masing-masing independen secara individua
(persial) terhadap variabel dependen.
1) Hasl Uji Hipotesisvariabel Kualitas Pelayanan

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.17 nilai t hitung untuk kualitas
pelayanan sebesar 0.957 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,042. Maka dapat
diketahui t hitung 0,957 [ 2,042 t tabel dan nilai signifikan 0,347 1 0,05.
Sehingga kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap minat beli kosnsumen.
2) Hasil Uji Hipotesis variabel label hala

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.17 nilai t hitung untuk kualitas
pelayanan sebesar 1,398 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,042. Maka dapat
diketahui t hitung 1,398 [ 2,042 t tabel dan nilai signifikan 0,173 1 0,05.
Sehingga label halal tidak berpengaruh terhadapminat beli konsumen.
3) Hasil Uji Hipotesisvariabel Lokasi

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.17 nilai t hitung untuk lokasi sebesar
2,474 sedangkan nilai t tabel sebesar 2,042. Maka dapat diketahui t hitung 2,474
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>2,042 t tabel dan nilai signifikan 0,019 < 0,05. Sehingga lokasi berpengaruh
terhadap minat beli konsumen.

b. Uji f (smultan)
Tabel 4.18
Hasil Uji F (simultan)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 62.734 3 20.911 3.275 .035%
Residual 185.145 29 6.384
Total 247.879 32

a. Dependent Variabel: Minat Beli

b. Predictor: (Constant), lokasi, label halal, minat beli
Sumber:Diolah SPSS 16,0

Uji Statistik F (simultan) menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model yang mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen dengan syarat tingkat signifikan 0,05.
Berdasarkan hasi| data padatabel 4,18 diatas, dapat diketahui nilai f hitung 3,275.
F tabel 2,92 dengan signifikan 0,035 < 0,05 sehingga hipotesis yang berbunyi
terdapat pengaruh atas kualitas pelayanan, label hala dan lokas secara smultan
terhadap keputusan pembeli diterima (Hiditerima Hy ditolak). Dan dapat
dikatakan bahwa variabel kualitas pelayanan, label halal dan lokas secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel minat beli
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c. Uji Determinas (R>)

Untuk mengetahui sgjauh mana konstribus atau persentase pengaruh
kualitas pelayanan, label halal dan lokasi terhadap minat beli, maka dapat di
ketahui Uji Determinasi yaitu sebagai berikut

Tabel 4.19

Hasil Uji Determinasi (R,)

Model Summaryb

Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .503% .253 176 2.52672

a. Dependent Variabel: Minat Beli

b. Predictor: (Constant), lokasi, label halal, minat beli
Sumber:Diolah SPSS 16,0

Nilai R Squere diatas diketahui 0,253 atau 25,3% menunjukkan sekitar
25,3% variabel minat beli dipengaruhi oleh kualitas pelayanan, label hala dan
lokasi. Sementara sisanya sebesar 74,7% dipengaruhi oleh variabel yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

E. Interpretas Hasl Analisis Data
Hasi| pengajuan terlihat bahwa variabel bebas memiliki pengaruh terhadap

variabel terikat. Lebih rinci hasil analisis dari pengujian tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut
a. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Beli Konsumen

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Bahwa kualitas pelayanan
terbukti tidak berpengaruh terhadap minat beli, menyatakan bahwa tidak
berpengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan pengguna jasa
lapangan fotsal, sehingga kualitas pelayanan tidak menjamin minat beli®. Penulis
membuat kesimpulan bahwa konsumen sudah banyak yang mengetahui kualitas

pelayanan yang ada di Medan Mart dan banyak produk yang hampir sama

%Reza Dimas Sigit p, dan Farah Octaviani (2014)
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kualitasnya dengan mart lainnya. Banyak masyarakat tidak melihat kualitas
pelayanan disebabkan persaingan sekarang ini yang semakin ketat dan banyaknya
mart-mart lainnya, salah satunya dengan label halal dan lokasi.
b. Pengaruh Label Halal Terhadap Minat Beli Konsumen

Berdasarkan hasil penditian yang telah dilakukan bahwa label halal terbukti
tidak berpengaruh terhadap minat beli. Menyatakan bahwa pengaruh lebelitas
halal terhadap keputusan pembelian sosis di kuala ssmpang kabupaten Aceh
Tamiang.® Dari hasil andlisis ini dapat diketahui bahwa lebelitas halad dapat
berpengaruh pada minat beli konsumen. dan dapat dismpulkan bahwa semakin
jelas kehalalan suatu produk,makanan, obat-obatan ataupun kosmetik semakin
membuat konsumen senang untuk melakukan pembelian ulang di Medan Mart
c. Pengaruh Lokas Pada Minat Beli Konsumen

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Lokas tidak berpengaruh
terhadap minat beli. Menyatakan bahwa lokasi berpengaruh terhadap keputusan
berbel anja pada mini market sastra mas Tambunan®’. Dalam hal ini berarti Medan
Mart harus lebih memperluas lokasi agar mendorong masyarakat untuk berbelanja
kembali diMedan Mart untuk membeli produk-produk yang ada disana.

**Tengku Putri Lindung Bulan, (2016)
YK adek RiaMariska Antari, Ketut Dunia, Luh Indrayani (2014)
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1. Deskrips Data

Data penelitian ini, penulis menggunakan data dalam bentuk kuisioner
menggunakan 33 kisioner sebaga responden dengan mayoritas berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 16 orang (48,5%) dan jenis kelamin perempuan 17 orang
(51,5%). Maka jenis kelamin perempuan lebih banyak dari responden laki-laki.
Frekuensi responden berusia dibawah 30 tahun sebanyak 16 orang (48,5%),
responden berusia 30-40 tahun sebanyak 12 orang (36,4%), responden usia 40
tahun keatas sebanyak 5 orang (15,2%). Maka usia responden mayoritas berusia
30 tahun kebawah yaitu sebanyak 16 orang (48,5%), responden yang
pendidikannya SLTA sebanyak 20 orang (60,6%),dan yang Sl (sarjana strata)
sebanyak 13 orang (39,4%).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pengelolaan data dari penelitian skrips ini yang

berjudul Pengaruh Kualitas Pelayanan, Label Halal, Lokas terhadap Minat Beli di
Medan Mart Bahayangkara Medan yang dilaksanakan dengan cara memberi

angket kepada 33 orang responden. Didapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1

Hasll uji t (persial) terhitung kualitas pelayanan sebesar 0,597 < 2,042dengan
signifikan 0,347 > 0,05 menunjukkan kualitas pelayanan tidak berpengaruh
terhadap minat beli konsumen. Hasl t hitung label hala sebesar 1,398 <
2,042 dengan signifikan 0,173 > 0,05 sehingga tidak berpengaruh terhadap
minat beli konsumen. t hitung Ilokas sebesar 2,474 > 2,042 dengan
signifikan 0,019 < 0,05 sehingga lokas tidak berpengaruh terhadsap minat
beli konsumen.

Hasil uji f (smultan) diketahui bahwa Variabel Kualitas Pelayanan, Variabel
Label Halal Dan Variabdl Lokas dengan nilai f hitung 3,275 > 2,92 sehingga
menunjukkan variabel kualitas pelayanan label haa dan lokas.
Berpengaruh terhadap Minat Beli Konsumen Di Medan Mart dengan tingkat
signifikan 0,035.

Dari hasil uji hipotesis menyatakan bahwa Kualitas Pelayanan, Label Halal
dan Lokasi memberikan pengaruh terhadap Minat beli Konsumen di Medan
Mart sebesar 25,3% sedangkan 74,7% merupakan faktor lain yang diteliti

dalam penelitian ini.

Saran

Berikut ini beberapa saran yang dapat peneliti berikan:

Bagi peusshaan Medan Mart jl. Bahayangkara aangkah bak bila
meningkatkan kualitas pelayanan, memperjelas kehalalan  produk,
memperluas lokasi. Hal ini dapat lebih meningkatkan minat beli konsumen
yang maksmum apabila faktor-faktor tesebut diabaikan, Medan Mart
sebaiknya memperbanyak referensi faktor-faktor yang mempengaruhi minat
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beli konsumen dan membuat kebijakan yang baik dari setiap faktor-faktor
tersebut sehingga konsumen akan mencapai kepuasan setelah berbelanja di
Medan Mart, dan ada keinginan untuk berbelanja kembali ke Medan Mart.
Bagi peneliti selanjutnya, yang ingin meneliti dengan perusahaan yang sama,
agar dapat mengkai lebih dadam lagi masalah apa sga yang terdapat
diperusahaan tersebut dan menambah variabel-variabel lainnya yang dapat
menambah minat beli konsumen. Hal ini dikarenakan konstribus dari
Kualitas pelayanan, label Halal dan Lokas hanya sebesar 25,3% terhadap
minat beli, artinya masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat
beli diMedan Mart.
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